



BAB I  
PENDAHULUAN 
A.   Latar Belakang  
Setiap manusia memiliki karakter dalam diri masing-masing yang 
merupakan bawaan sejak lahir, setiap orang mempunyai karakter yang 
berbeda-beda dan karakter yang mereka miliki, dalam diri setiap individu 
di pengaruhi oleh lingkungan yang ada di sekitarya, apabila lingkungan di 
sekitar individu tersebut buruk maka akan berdampak buruk pada individu 
yang berada di dalamnya, dan apabila individu tersebut berada pada 
lingkungan yang baik maka akan berdampak baik pada individu tersebut, 
pada dasarnya awal pembentukan karakter diri kita dapatkan di lingkungan 
keluarga dikarenakan lingkungan keluarga merupakan pondasi utama 
dalam pembentukan karakter setiap individu, karakter sendiri merupakan 
watak, kepribadian, akhlak seseorang yang terbentuk melalui hasil 
kebajikan yang diyakini dan kemudian mendasari terhadap cara pandang, 
berpikir, bersikap , dan bertindak yang dilakukan oleh setiap individu. 
Karakter tidak hanya didapat dalam lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat, namun karakter juga dapat di peroleh di 
lingkungan sekolah dikarenakan lingkungan sekolah merupakan tempat 
kedua setelah lingkungan keluarga dalam pembentukan karakter, sekolah 
tidak hanya menjadi sebuah lembaga yang digunakan maupun 
diperuntukkan sebagai tempat untuk memperoleh ilmu dan meningkatkan 






tempat dalam membentuk dan mengembangkan karakter, moral, dan 
mental peserta didik.  
Syarbini (2012: 83) menyatakan bahwa pendidikan tidak sekedar 
hanya menumbuhkan dan mengembangkan keseluruhan aspek 
kemanusiaan tanpa di ikat oleh nilai-nilai karakter, melainkan nilai dan 
nilai yang di maksudkan adalah nilai (values) yang dapat di artikan 
sebagai nilai kualitas yang di anggap penting yang berkaitan dengan 
norma-norma yang dianggap baik oleh setiap individu dalam melakukan 
dan menjalankan tugas-tugasnya didalam masyarakat. sebagai pengikat 
dan pengarah dalam proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. 
Sesuai dengan Undang Undang Sisdiknas No.20 tahun 2003 menjelaskan 
bawah “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara 
aktif mengembangkan potensi yang dimilikinya, guna memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang di peruntukkan untuk dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
negara”. Soedarsono (2009: 46) dalam membangun sebuah bangsa diawali 
dengan membangun karakter (character building) karena karakter yang 
akan membuat indonesia menjadi bangsa yang besar, maju dan 
bermartabat serta menjadi ikon dari bangsa dan negara.  
Pada zaman sekarang ini begitu banyak permasalahan yang terjadi 
dalam dunia pendidikan akibat kurangnya pendidikan karakarakter yang di 
terima oleh peserta didik, sehingga membuat peserta didik bertindak tidak 




tindakan yang tidak terpuji yang dilakukan oleh peserta didik terhadap 
gurunya, dan di era moderen sekarang ini yang begitu banyaknya faktor 
penghambat dalam pembentukan karakter yaitu salah satunya game online 
yang membuat siswa menjadi kurang dalam melakukan bersosialisasi 
dengan teman, dengan lingkungan bermainnya, dan hanya fokus pada 
dunia game online. Akibatnya membuat peserta didik  menjadi seseorang 
yang tertutup dan akan berdampak pada kepercayaan diri dan 
sosialisasinya dilingkungan masyarakat.  
Sesuai dengan Undang-undang sisdiknas, maka pada lembaga 
pendidikan harus dapat membentuk dan menghasilkan para generasi 
manusia yang cerdas dan memiliki karakter yang kuat, para penerus 
bangsa yang berkualitas merupakan pilar utama dalam sebuah perbaikan 
pendidikan indonesia, dunia pendidikan indonesia telah gencar-gencarnya 
menerapkan sistem pendidikan karakter yang di terapkan pada setiap 
lembaga pendidikan dengan tujuan untuk membentuk,mengembangkan 
dan memperkuat karakter para generasi bangsa yang akan menjadi 
karakter bangsa indonesia. Prayitno dan Manulang (2011) mengatakan 
bahwa “The end of educational is character” dimana pada seluruh 
aktivitas pendidikan seharusnya bermuara pada pembentukan karakter 
yang melalui kegiatan intra maupun ekstrakurikuler sebagai inti 
pendidikan. 
Salah satu cara yang dilakukan untuk menumbuh dan 
mengembangkan pendidikan karakter di sekolah melalui kegiatan ekstra 




pendidikan diluar jam pelajaran yang di tujukan kepada peserta didik, 
sesuai dengan potensi, kebutuhan, bakat, dan minat peserta didik melalui 
kegiatan yang di selenggarakan oleh peserta didik atau tenaga 
kependidikan yang memiliki dan berkemampuan serta wewenang di 
sekolah.  Melalui program Full Day School setiap sekolah-sekolah banyak 
melakukan, mengadakan, menerapkan, dan memberikan berbagai macam 
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah agar dapat melatih soft skill dan 
membentuk karakter peserta didik.  
Seperti salah satu lembaga pendidikan di kota Malang, lebih 
tepatnya di SDN Kauman 2 Malang, pada sekolah tersebut telah 
menerapkan, mengadakan dan memberikan fasilitas maupun program-
program ekstarkurikuler untuk membentuk karakter peserta didik, 
terutama dalam karakter percaya diri peserta didik, karakter percaya diri 
merupakan karakter yang begitu penting dan harus di kembangkan oleh 
setiap peserta didik, dengan rasa percaya diri yang kuat peserta didik dapat 
melakukan sesuatu hal dengan santai dan penuh dengan keyakinan dengan 
dirinya,serta percaya dengan kemampuan yang dimiliki dirinya. Pradipta 
Sarastika (2014: 50) percaya diri merupakan suatu kepercayaan akan 
kemampuan diri sendiri yang memadai dan menyadari akan kemampuan 
yang dimiliki dan dapat di manfaatkan secara tepat. Sehingga penerapan 
pada kegiatan ekstra kurikuler yang di berikan kepada peserta didik 
dengan tujuan membentuk dan memfasilitasi peserta didik dalam 
mengembangkan soft skill dan membentuk karakter peserta didik  melalui 




Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 62 Tahun 2014 mengenai kegiatan ekstrakurikuler ayat 2 
yaitu:  
“Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk 
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, 
kerjasama, dan  kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka 
mendukung pencapaian dari tujuan pendidikan nasioal”.SDN Kauman 2 
Malang mempunyai sembilan program kegiatan ekstrakurikuler yang 
diberikan untuk memfasilitasi peserta didik  yaitu : 1) UMMI, 2) pramuka, 
3) karate, 4) mewarnai, 5) tari, 6) albanjari, 7) qiroati, 8) menggambar, dan  
9) dacil.  dari kesembilan program kegiatan ekstra kurikuler yang di 
adakan oleh pihak sekolah , semuanya dilakukan sebagai sarana dalam 
menumbuh kembangkan keahlian serta kemampuan yang dimiliki peserta 
didik melalui kegiatan-kegiatan positif  yang terdapat dalam masing-
masing kegiatan ekstra kurikuler yang ada, terutama dalam mendukung 
dari tujuan pendidikan indonesia yaitu untuk menciptakan para generasi 
muda yang berkarakter. 
 Salah satunya dengan kegiatan ekstra kurikuler dacil yang telah 
dilaksanakan oleh pihak SDN Kauman 2 Malang yang sudah berjalan dan 
terlaksana selama 2 tahun lebih yaitu sejak tahun 2016 yang di ikuti oleh 
10 peserta didik yang terdiri dari kelas III sampai dengan kelas V, dalam 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dacil di sekolah tersebut telah meraih 
berbagai prestasi dan juara dalam perlombaan dacil, hingga sekolah 




yang ada di kota Malang ,adapun tujuan dari  ekstrakurikuler da’i cilik 
yang di terapkan atau di adakan oleh sekolah  yaitu untuk menciptakan 
da’i cilik yang akan menjadi bekal maupun pondasi dasar bagi peserta 
didik yang mengikuti ekstrakurikuler dacil  untuk menjadi seorang  da’i 
yang sesungguhnya, dan melalui kegiatan ekstrakurikuler dacil bertujuan 
dalam melatih publick speaking siswa dalam beretorika berbahasa didepan 
umum sehingga berkaitan dengan sikap percaya diri siswa  serta  dalam 
membentuk dan menanamkan nilai – nilai karakter peserta didik terutama 
dalam karakter percaya diri peserta didik.  
Hamidi (2010: 9) da’i merupakan kata atau julukan yang di berikan 
kepada seseorang yang sedang melakukan ceramah atau dakwah kepada 
orang banyak yang berisi mengenai niali-nilai keagamaan dan nilai – nilai 
moral sesuai dengan ajaran agama yang ada, dengan kata lain da’i 
merupakan seorang komunikator yang menyampaikan pesan-pesan tetang 
keagamaan. Nama atau julukan da’i tidak hanya di berikan kepada orang-
orang dewasa saja melainkan juga di berikan kepada anak kecil yang di 
kenal dengan sebutan da’i cilik, dalam dunia pendidikan biasanya 
diadakan perlombaan menjadi dacil, oleh sebab itu dengan melalui 
kegiatan ekstra kurikuler da’i cilik diharapkan mampu membentuk 
karakter siswa yang religius dan percaya diri,agar dapat bermanfaat bagi 
kehidupan dan jatidiri dari peserta didik dalam menjadikan para penerus 





B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimanakah penerapan ekstrakurikuler dacil di SDN Kauman 2 
Malang dalam membentuk karakter percaya diri peserta didik ? 
2. Bagaimanakah faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 
karakter percaya diri melalui ekstra kurikuler dacil  di SDN Kauman 2 
Malang ? 
3. Bagaimana  tingkat keberhasilan  penerapan ektrakurikuler dacil dalam 
membentuk karakter percaya diri peserta didik SDN Kauman 2 
Malang ? 
C. Tujuan  
1. Mendeskripsikan kegiatan ekstrakurikuler dacil dalam membentuk  
karakter percaya diri peserta didik SDN Kauman 2 Malang  
2. Mendeskripsikan  faktor – faktor yang mempengaruhi karakter peserta 
didik melalui ekstra kurikuler dacil di SDN Kauman 2 Malang 
3. Mengetahui seberapa besar keberhasilan penerapan ekstrakurikuler 
dacil dalam membentuk karakter peserta didik SDN Kauman 2 Malang  
D. Manfaat penelitian  
1. Bagi guru  
a. Sebagai acuan dan pedoman dalam membuat perangkat 
pembelajaran pendidikan karakter di sekolah dasar.  
b. Sebagai bahan pertimbanagan dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter di sekolah dasar.  
c. Menjadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan 




2. Bagi Kepala Sekolah  
a. Kepala sekolah dapat menyediakan dan memberikan fasilitas 
berupa program-program yang mendukung dari pendidikan 
karakter  
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan program 
pendidikan karakter di sekolah dasar  
c. Meningkatkan mutu serta kualitas sekolah dalam menyetak dan 
menghasilkan peserta didik yang unggul secara intelektual dan 
berkarakter kuat.  
E. Batasan Istilah  
1. Percaya Diri 
Percaya diri merupakan sebuah sikap yang dimiliki oleh setiap 
individu yang membentuk sebuah rasa bangga terhadap dirinya yang 
mempunyai kemampuan dan percaya dengan apa yang dia lakukan 
dengan usaha dan kerjakeras dari apa yang iya lakukan. Serta selalu 
mempunyai rasa sikap otimis yang tinggi untuk mencapai tujuan yang 
ingin di capainya.   
2. Ekstrakurikuler  
Ekstrakurikuler merupakan program kegiatan yang di berikan dan 
diterapkan oleh lembaga pendidikan guna memberikan dan 
memfasilitasi para peserta didik untuk mengembangkan dan melatih 
soft skill para peserta didik dan melatih kemampuan serta membentuk 




Secara garis besar dacil sama dengan seorang da’i hanya saja dacil 
digunakan sebagai batu lompatan untuk membentuk pondasi awal menuju 
menjadi da’i yang sesungguhnya, sehingga dacil sama halnya dengan 
seorang da’i yang dimana seorang dai merupakan seorang yang 
menyampaikan dakwah, yang membawa nilai dan menyampaikan pesan-
pesan moral keagamaan untuk membuat dan mengingatkan agar kembali 
kejalan yang benar.  
